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ABSTRAK. Desa Sangatta Selatan adalah salah satu nama desa di Kecamatan Sangatta
Selatan Kabupaten Kutai Timur. Desa ini terdapat Kampung budidaya ikan air tawar yang
dibina oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) STIPER Kutai Timur. Pelatihan
pembuatan pakan ikan fermentasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan
keterampilan kepada pembudidaya ikan dan masyarakat di Kecamatan Sangatta Selatan.
Pemberian pakan fermentasi adalah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan nila. Pelatihan pembuatan fermentasi pakan ikan dalam kegiatan ini
menggunakan bahan yang mudah didapat yaitu pakan komersial, molase dan EM4 (effective
microorganisms 4). Metode ini dipilih karena prosesnya cukup sederhana dan mudah
dipraktekkan, namun mempunyai manfaat yang sangat besar untuk penghematan biaya
produksi. Kegiatan PKM ini dilakukan dengan memberikan beberapa teori mengenai metode
dan manfaat pakan ferementasi yang dilanjutkan dengan praktek pembuatannya. Hasil
kegiatan ini mudah dilaksanakan oleh pembudidaya ikan nila dan direkomendasikan dalam
budidaya ikan nila untuk hasil yang lebih optimal dan efisien sehingga dapat untuk
penghematan biaya produksi.

Kata kunci: effective microorganisms; fermentasi pakan; Sangatta Selatan

ABSTRACT. Sangatta Selatan Village is one of the village names in Sangatta Selatan District,
East Kutai Regency. This village has a freshwater fish farming village fostered by the STIPER
Kutai Timur Community Service (PKM) team. Training in making fermented fish feed is an
activity that aims to provide skills to fish farmers and the community in Sangatta Selatan
District. Providing fermented feed is one way that can be done to increase the growth of tilapia.
Training in making fermented fish feed in this activity uses easily available materials, namely
commercial feed, molasses and EM4 (effective microorganisms 4). This method was chosen
because the process is quite simple and easy to practice, but has enormous benefits for saving
production costs. This PKM activity is carried out by providing several theories regarding the
methods and benefits of fermented feed which are continued with the practice of making it. The
results of this activity are easy to implement by tilapia farmers and are recommended in tilapia
cultivation for more optimal and efficient results so that they can save production costs.

Keywords: effective microorganisms; feed fermentation; South Sangatta

PENDAHULUAN

Sangata Selatan adalah salah satu nama Kecamatan di Kabupaten Kutai Timur.
Menurut BPS Kutai Timur (2024), secara administratif, Kecamatan Sangatta Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Sangatta Utara di sebelah utara, Selat Makassar di sebelah
timur, Kecamatan Teluk Pandan di sebelah selatan, dan Kabupaten Kutai Kartanegara di
sebelah barat. Secara keseluruhan, rata-rata kepadatan penduduk di Kecamatan Sangatta
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Selatan sekitar 25 orang/km?2. Kecamatan ini mempunyai luas 1.225 km?2. Jumlah desa yang
ada di Kecamatan Sangatta Selatan sebanyak 4 desa yang beribu kota di Desa Singa Geweh.
Sementara desa Sangatta Selatan merupakan desa terluas di Kecamatan Sangatta Selatan
yaitu 46,9% dari luas Kecamatan, dan di Desa ini terdapat Kampung Budidaya Ikan Air Tawar.

Penduduk Sangata Selatan memiliki mata pencaharian di bidang pertanian,
perkebunan, peternakan dan perikanan. Pekerjaan dari sektor perikanan sebagian besar
adalah nelayan. Namun di Desa Sangata Selatan sebagian penduduk melakukan usaha
budidaya ikan nila. Ikan nila dipilih oleh pembudidaya dikarenakan budidaya ikan nila adalah
usaha perikanan air tawar yang menjanjikan karena ikan nila memiliki pertumbuhan cepat,
daya tahan tubuh kuat, dan permintaan pasar yang tinggi (Sahendra et al.2023). Selain itu
Ikan nila adalah jenis ikan yang dibudidayakan di seluruh dunia dan FAO (Food and
Agriculture Organization) yaitu organisasi di bidang pangan dan pertanian dunia
memperkirakan bahwa produksi ikan nila global akan mencapai 7,3 juta ton pada tahun 2030
(Debbarma et al. 2021). Ikan nila juga mempunyai kelebihan sebagai sumber protein
berkualitas tinggi dan penyedia vitamin D, PUFA, yodium, dan selenium yang penting untuk
makanan manusia (Adeyemi et al. 2015). Namun demikian produksi nila ini sangat tergantung
pada penggunaan pakan komersial yang berprotein tinggi.

Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk keberhasilan dalam meraup
keuntungan dalam budidaya ikan. Berdasarkan pantauan tim Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) STIPER Kutai Timur, para pembudidaya ikan nila di Sangata Selatan
menggunakan pakan berupa pellet komersial sebagai pakan utama yang digunakan.
Penggunaan pakan komersial dalam kegiatan budidaya nila menurut pengamatan Tim PKM
sering kali tidak efisien karena selain harganya cukup mahal dan pakan yang diberikan pada
ikan tidak sepenuhnya dikonsumsi oleh ikan. Sisa pakan yang tidak dikonsumsi akan menjadi
limbah bagi lingkungan air yang seringkali menyebabkan penyakit pada ikan (Syafrizayanti et
al. 2023). Oleh karena itu penggunaan pakan yang lebih hemat dan efisien perlu
diperkenalkan kepada para pembudidaya. Salah satu metode efisiensi pakan untuk budidaya
ikan adalah dengan menerapkan penggunaan pakan fermentasi untuk ikan. Pakan fermentasi
adalah pakan yang telah dilakukan proses fermentasi mikroorganisme guna meningkatkan
nilai nutrisi dan kecernaan pakan. Enzim yang dihasilkan dalam proses fermentasi dapat
memperbaiki nilai nutrisi, pertumbuhan, serta meningkatkan daya cerna serat kasar, protein
dan nutrisi pakan lainnya (Amarwati et al., 2015). Fermentasi pakan terbukti dapat menekan
nilai FCR hingga 0,997 pada pemeliharaan ikan lele dumbo yang diberi pakan komersil yang
difermentasikan dengan probiofish (Negara et al, 2015). Selain itu fermentasi pakan dapat
meningkatkan efisiensi sekaligus menekan biaya operasional (Mauludyani et al. 2020).

Pelatihan pembuatan pakan ikan fermentasi adalah kegiatan Kepada Masyarakat yang
bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada pembudidaya ikan di Kampung Budidaya
Ikan Air Tawar Desa Sangata Selatan. Cara pembuatan pakan ikan dengan proses fermentasi
cukup sederhana dan mudah dipraktekkan dan mempunyai manfaat yang sangat besar untuk
penghematan biaya produksi. Pengembangan pakan fermentasi menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan pertumbuhan ikan budidaya sehingga produksi ikan dapat meningkat.

METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada Bulan Februari 2025, bertempat di
Kampung Budidaya Ikan Air Tawar Desa Sangata Selatan, Kecamatan Sangata Selatan,
Kabupaten Kutai Timur Kalimantan Timur. Sasaran dari kegiatan ini adalah para
pembudidaya dan Masyarakat setempat calon pembudidaya ikan. Kegiatan ini dilaksanakan
dalam bentuk penyuluhan dan praktek pengolahan pakan fermentasi,

Kegiatan ini berupa penyampaian materi tentang beberapa metode yang dapat
dilakukan untuk membuat pakan fermentasi dan penjelasan dari manfaat pakan fermentasi
untuk performa ikan air tawar. Sebelum dilakukan praktek pengolahan pakan fermentasijuga
dilakukan diskusi bersama para peserta. Materi penyuluhan teori yang diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Fermentasi dengan Dedak dan EM4 (Effective Microorganisms 4)
Fermentasi pakan ikan menggunakan dedak dan EM4 adalah metode populer di kalangan
pembudidaya karena bahan-bahannya mudah didapat.
Bahan yang diperlukan:
e Dedak halus (10 kg)
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e Air matang (10 liter)

e EM4 (50 ml)

e Gula merah (250 gram)

Prosedur pembuatan:

¢ Gula merah dan EM4 dilarutkan dalam air matang.

e Selanjutnya larutan dicampur dengan dedak hingga merata.

o Kemudian larutan dimasukkan Dimasukkan ke dalam wadah tertutup, lalu didiamkan
selama 3-5 hari di tempat teduh.

o Setelah proses fermentasi selesai, pakan siap diberikan atau disimpan dalam wadah
kedap udara.

2. Fermentasi Menggunakan Ampas Tahu dan Probiotik
Ampas tahu adalah alternatif bahan pakan yang ekonomis dan tinggi protein, cocok untuk
fermentasi pakan ikan nila.
Bahan yang diperlukan:
e Ampas tahu (10 kg)
e Air matang (10 liter)
e Probiotik ikan (50 ml)
e Tepung jagung atau bekatul (2 kg)
Prosedur pembuatan:
¢ Ampas tahu dicampur tepung jagung atau bekatul untuk menambah tekstur.
e Probiotik dilarutkan dalam air, lalu dituangkan perlahan ke dalam campuran ampas
tahu.
e Diaduk sampai rata tetapi tidak terlalu lembek.
¢ Dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan diamkan selama 3 hari.
e Selanjutnya pakan sudah dapat diberikan untuk ikan

3. Fermentasi pakan ikan komersial dengan EM4 (metode yang dipraktekkan dalam pelatihan)
Bahan yang diperlukan:

e Pelet ikan komersial

¢« EM4

e 10 liter air matang

e molase 2 sendok untuk setiap 1 kg pakan

Peralatan yang dibutuhkan untuk membuat pakan ikan fermentasi relatif sederhana dan bisa
disesuaikan dengan skala produksi. Berikut adalah peralatan yang digunakan dalam proses
pembuatan pakan ikan fermentasi:

e Wadah atau ember besar: Digunakan untuk mencampur bahan-bahan pakan dan
larutan fermentasi. Wadah ini harus cukup besar untuk menampung seluruh bahan
yang akan difermentasi

e Alat pengaduk untuk mencampurkan bahan-bahan agar tercampur rata

e Gelas ukur untuk mengukur volume bahan cair seperti air dan molase

e Wadah dengan penutup rapat yang disesuaikan ukuran dengan jumlah pakan yang
akan difermentasi. Dalam kegiatan ini digunakan wadah bekas air mineral

Prosedur pembuatan:

e Langkah pertama adalah mencampurkan air dengan molase. Campuran tersebut
sesuai takaran yang telah dijelaskan yaitu, 2 sendok makan molase serta 150ml air
untuk setiap 1kg pakan.

e Langkah kedua EM4 ditambahkan ke dalam campuran air dan molase. Takarannya
adalah 10ml untuk setiap 1kg pakan.

e Pakan ikan yang akan difermentasi disiapkan ke dalam wadah pencampuran.

e Air, molase dan EM4 dicampurkan ke pakan sedikit demi sedikit sambal terus diaduk.
Tujuannya adalah agar larutan molase dan probiotik bisa tercampur rata dengan
pakan serta tidak ada yang menggumpal.

e Setelah bahan serta larutan sudah tercampur dan teraduk rata campuran bahan-
bahan tersebut akan mengeluarkan aroma khas molase.

e Selanjutnya disimpan dalam wadah tertutup dan didiamkan selama 24 jam dan pakan
fermentasi siap digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan pakan ikan berfermentasi ini diikuti oleh seluruh pembudidaya
ikan nila di Desa Sangata Selatan (Gambar 1). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
mendengarkan pemaparan oleh tim PKM dan diskusi bersama peserta (Gambar 2) dilanjutkan
praktek pembuatan pakan ikan fermentasi (Gambar 3 & 4). Pemaparan yang diberikan berupa
teori tentang bahan-bahan dan beberapa cara fermentasi yang dapat diterapkan oleh
pembudidaya serta penjelasan manfaat pakan fermentasi bagi performa ikan yang dipelihara.
Performa ikan yang diberi pakan ikan fermentasi diharapkan pertumbuhannya cepat dan
kelangsungan hidupnya tinggi.

Gambar 1. Foto bersama peserta elatihan pembuatan pakan ikan fermentasi

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam kegiatan budidaya ikan air tawar
karena dapat menentukan produktivitas hasil budidaya. Masyarakat pembudidaya ikan di
Desa Sangata Selatan umumnya hanya memberikan pakan komersial yang harganya cukup
mahal dan tidak efisien. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka dalam
memahami kebutuhan nutrisi ikan dan mahalnya biaya pakan yang harus dikeluarkan jika
mengandalkan pakan komersial.

Penggunaan pakan komesial pada kegiatan budidaya ikan merupakan komponen yang
membutuhkan biaya yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan pakan komersial menggunakan
bahan baku protein yang harganya cukup mahal. Oleh sebab itu berbagai teknik dan teknologi
dikembangakan untuk meminimalisir biaya pakan pada budidaya ikan, yang salah salah
satunya adalah mengembangkan pakan ikan fermentasi. Pelatihan pembuatan pakan ikan
fermentasi dipilih untuk kegiatan penyuluhan bagi para pembudidaya ikan air tawar di
Sangata Selatan guna menekan biaya produksi dalam budidaya ikan. Peserta pelatihan
diperkenalkan cara pengolahan pakan dengan teknik fermentasi. Fermentasi merupakan
salah satu teknologi yang memanfaatkan mikroba dengan tujuan merubah bahan pakan
menjadi produk yang lebih bermutu dan bermanfaat (Yanuartono et al. 2019).
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&, 7
san cara pembuatan pakan fermentasi oleh Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat

" Gambar 2. Penjela

Praktek pembuatan pakan fermentasi yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah
fermentasi yang menggunakan pakan ikan komersial, EM4 dan molase. Cara ini dipilih dalam
praktek karena pemilihan bahan mudah didapat dan metode ini paling umum serta mudah
diterapkan. Molase dapat dibuat dari gula yang dimasak sampai kental dan EM4 mudah
didapat di pasaran dan harganya murah. Larutan molase digunakan sebagai sumber energi
bagi mikroorganisme. Menurut hasil penelitian Shadila & Jubaedah (2024) pakan ikan nila
fermentasi menggunakan mikroorganisme efektif (EM4) merupakan metode yang hemat biaya
dan efektif untuk meningkatkan kualitas pakan, efisiensi pemberian pakan, dan
pertumbuhan ikan nila secara optimal. Hal ini karena proses fermentasi dapat meningkatkan
kadar protein dan mempercepat metabolisme ikan.
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Gambar 4. Persiapan bahan-bahan untuk pembuatan fermentasi pakan ikan oleh peserta

Pakan yang telah difermentasi dapat bertahan hingga 30 hari jika ditempatkan dalam
wadah tertutup rapat. Pemberian pakan dapat dilakukan sesuai jadwal makan ikan yang
biasa dilakukan. Tim PKM juga menjelaskan beberapa keuntungan pemberian pakan
fermentasi untuk ikan Nila menurut beberapa peneliti yaitu:
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1. Meningkatkan kandungan protein dan nilai nutrisi pakan. Hal ini karena proses
fermentasi memecah senyawa kompleks dalam pakan menjadi senyawa yang lebih
sederhana dan mudah dicerna, seperti mengubah selulosa menjadi gula sederhana
(Sahendra et al., 2023)

2. Meningkatkan pertumbuhan Ikan nila. Pakan fermentasi yang lebih bernutrisi dan
mudah dicerna menunjukkan pertumbuhan bobot dan panjang yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pakan tanpa fermentasi, sehingga pertumbuhan mutlak dan
laju pertumbuhan harian meningkat signifikan (Sahendra et al., 2023; Rambo et al.,
2018)

3. Menurunkan rasio konversi pakan. Pakan fermentasi dapat menekan nilai konversi
pakan hingga sekitar 0,997, artinya ikan memerlukan pakan lebih sedikit untuk
mencapai pertumbuhan yang sama, sehingga efisiensi pakan meningkat (Shadila &
Jubaedah, 2024)

4. Meningkatkan kelangsungan hidup ikan. Pemberian pakan fermentasi juga
berkontribusi pada tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang lebih tinggi, karena
pakan yang sehat dan mudah dicerna mendukung kondisi fisik ikan yang lebih baik
(Sahendra et al., 2023)

5. Mengurangi zat antinutrisi. Fermentasi menurunkan kadar asam fitat dan zat
antinutrisi lain yang mengganggu penyerapan nutrisi, sehingga ketersediaan nutrisi
bagi ikan menjadi lebih maksimal (Shadila & Jubaedah, 2024)

6. Meningkatkan sintesis vitamin dan asam amino. Mikroorganisme probiotik yang
terkandung dalam pakan fermentasi mampu mensintesis vitamin dan asam amino
esensial yang dibutuhkan ikan nila untuk pertumbuhan optimal (Shadila & Jubaedah,
2024)

7. Menghemat biaya dan memperpanjang masa simpan pakan. Pakan fermentasi dapat
disimpan lebih lama tanpa kehilangan kualitas, sehingga mengurangi biaya
operasional dan memudahkan pengelolaan pakan dalam budidaya ikan nila skala
besar (Shadila & Jubaedah, 2024)

Gambar 5. Pencampuran pakan ikan dengan bahan-bahan ferméﬁtasi

Pelatihan ini bermanfaat bagi para pembudidaya ikan nila khususnya di Kampung
Budidaya Ikan Air Tawar Sangata Selatan, karena dengan mengetahui cara fermentasi pakan
para pembudidaya dapat meningkatkan efisiensi sekaligus menekan biaya operasional. Tim
PKM menyarankan untuk memberikan pakan fermentasi untuk ikan nila bagi para
pembudidaya ikan dan selanjutnya akan dilakukan monitoring kinerja ikan nila dari
penerapan kegiatan ini. Monitoring akan dilakukan pada setiap semester sebagai kelanjutan
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dari kegiatan pendampingan tim Pengabdian Kepada Masyarakat dosen Konsentrasi Studi
Budidaya Perairan STIPER Kutai Timur.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mendapat respon yang positif dari
Masyarakat pembudidaya ikan air tawar di Desa Sangatta Selatan. Hal ini ditunjukan dari
banyaknya peserta yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal sampai akhir
kegiatan. Produk yang dihasilkan pada praktik pembuatan pakan fermentasi menunjukkan
hasil yang bagus dan dapat diaplikasikan pada ikan nila. Pemberian pakan fermentasi sangat
direkomendasikan dalam budidaya ikan nila untuk hasil yang lebih optimal dan efisien
sehingga dapat untuk penghematan biaya produksi.
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